BAB |1

METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Karakteristik yang akan diukur dalam penelitian adialah dua dari lima
kemampuan matermatis siswa yaitu kemampuan komsini#an penalaran
matematis. Pengukuran dua dari kemampuan matematikilakukan terhadap
kelompok siswa yang diberi perlakuan (eksperimem) kelompok siswa sebagai
pembanding dan kontrol.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adajahasi eksperimen
Desain penelitian ini digunakan karena penelitian menggunakan kelompok
kontrol, adanya dua perlakukan yang berbeda. Pemgandilakukan dua kali
yaitu sebelum proses pembelajaran, yang disebuespr@an sesudah proses
pembelajaran, yang disebut postes. Secara sindkagin penelitian tersebut

adalah sebagai berikut:

O X O
O @)
Keterangan:

O : Pretesdanpostegkemampuan komunikasi dan penalaran matematik).

X 1 Perlakuan pembelajaran dengan menggunakésdminkuiri.

Untuk melihat secara lebih mendalam pengaruh merad@n metode
inkuiri terhadap kemampuan komunikasi dan penalaretematik dan sikap

positif siswa terhadap matematika, maka dalam gereini dilibatkan kategori
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kemampuan siswa (tinggi, sedang dan rendah). Katarkantar variabel bebas,

terikat dan kontrol disajikan dalam model Weinearggih, 2007) yang disajikan

pada Tabel 3.1. berikut:

Tabd 3.1
Tabel Weiner tentang Keterkaitan Antar Variabel Bebas, Terikat dan
Kontrol
Kemampuan yang Kemampuan Kemampuan
diukur Komunikasi Penalaran
Metode Pembelajaran MI(A) MK(B) MI(A) MK(B)
Tinggi (T) KKAT KKBT KPAT KPBT
Kelompok | Sedang (S) KKAS KKBS KPAS KPBS
Siswa Rendah (R)| KKAR KKBR KPAR KPBR
KKA KKB KPA KPB

Keterangan:
MI(A) adalah pembelajaran dengan metode inkuiri

MK(B) adalah pembelajaran dengan metode konvenisiona

KKAT adalah kemampuan komunikasi matematis kelompolggi

pembelajarannya dengan metode inkuiri

yang

KKAS adalah kemampuan komunikasi matematis kelompgekiang yang

pembelajarannya dengan metode inkuiri

KKAR adalah kemampuan komunikasi matematis kelompekdah yang

pembelajarannya dengan metode inkuiri

KKBT adalah kemampuan komunikasi matematis kelomgoiggi

pembelajarannya dengan metode konvensional

yang

KKBS adalah kemampuan komunikasi matematis kelompgeklang yang

pembelajarannya dengan metode konvensional



KKBR adalah kemampuan komunikasi matematis
pembelajarannya dengan metode konvensional

KPAT adalah kemampuan penalaran matematis
pembelajarannya dengan metode inkuiri

KPAS adalah kemampuan penalaran matematis
pembelajarannya dengan metode inkuiri

KPAR adalah kemampuan penalaran matematis
pembelajarannya dengan metode inkuiri

KKBT adalah kemampuan komunikasi matematis
pembelajarannya dengan metode konvensional

KKBS adalah kemampuan komunikasi matematis
pembelajarannya dengan metode konvensional

KKBR adalah kemampuan komunikasi matematis

pembelajarannya dengan metode konvensional
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kelompekdah yang

kelompolggi yang

kelompettang yang

kelompmidah yang

kelompgoiggi yang

kelompeklang yang

kelompekdah yang

KKA adalah kemampuan komunikasi matematis yang eésjgrannya dengan

metode inkuiri

KKB adalah kemampuan komunikasi matematis yang pégdyannya dengan

metode konvensional

KPA adalah kemampuan penalaran matematis yang glajatannya dengan

metode inkuiri

KPB adalah kemampuan penalaran matematis yang gigafannya dengan

metode konvensional.
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B. Populasi dan Sampel
1. Populas

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswtag X SMA Negeri 1
Kadipaten Majalengka tahun ajaran 2011/2012 yardjriedari 5 kelas dengan
jumlah siswa + 200 orang.

2. Sampe

Sampel dalam penelitian ini di bagi menjadi 2 kgbok yaitu kelompok
eksperimen atau kelas eksperimen dan kelompok ddoatau kelas kontrol.
Pengambilan kelompok kelas eksperimen dan kelonketds kontrol dilakukan
secara acak kelas dengan masing-masing 1 kelask Wetompok eksperimen
diambil kelas X-1 sedangkan kelompok kontrol didmhielas X-2. Kelompok
tersebut dipilih berdasarkan kelas yang diberikepakla peneliti oleh guru mata
pelajaran di sekolah tersebut.

Untuk menghindari ekstranous variabel, maka valahgabel yang
diperkirakan membuat penelitian ini bias. Agar tas maka perlu dinetralkan
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

2 Kemampuan awal siswa
Kedua kelas adalah kelas yang memiliki kemampuaal gang sama data
dari guru berupa nilai harian siswa, nilai rapden NEM

2 Lama penyampaian materi
Lama penyampaian materi harus sama. Dalam penelita lama
penyampaian materi untuk masing-masing kelas selia@ykali pertemuan

(12 jam pelajaran, 1 jam pelajaran sama denganefitynDitambah dengan 4
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jam pelajaran (4x45 menit) untuk pretes sebelumakean diberikan dan
untuk postes setelah perlakukan diberikan.

2 Buku ajar
Kedua kelompok diberikan bahan ajar yang samalida pegangan yang

sama pula.

C. Variabel Pendlitian

Data yang akan dikumpulkan berupa data mengenaitskdkemampuan
matematika yang meliputi aspek-aspek komunikasi pganalaran matematis,
serta data mengenai sikap siswa terhadap matemdaiikap siswa terhadap
pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri, dlkap siswa terhadap tes
matematika.

Oleh karena itu, variabel-variabel dalam peneliti@rterdiri dari variabel
bebas dan variabel terikat. Adapun yang menjadriabal bebasnya adalah
pembelajaran dengan metode inkuiri. Sedangkan helrigerikatnya adalah

kemampuan siswa dalam aspek-aspek komunikasi deatgpan matematis.

D. Pengembangan I nstrumen Penelitian

Untuk mengukur kemampuan yang dimaksud diperlukatrumen yang
baik dan sesuai. Untuk itu diperlukan analisisdddp instrumen sebelum benar-
benar digunakan dalam mengumpulkan data (menjaimfigrmasi yang

diharapkan) dalam penelitian yang sebenarnya.
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1. Bentuk Tes

Instrumen yang dikembangkan dalam penelitian irditedari dua jenis
yaitu tes tulis dalam bentuk uraian dan non tearddlentuk angket (skala sikap).
Dalam hal ini, tes tulis yang diberikan akan digwara untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam aspek-aspek komunikasi daalgpan matematis. Tes
tulis ini sebanyak 5 soal yang mengukur aspek kakasnh dan penalaran
matematis.

Untuk memberikan skor terhadap jawaban dari teskuiani adalah skor
rubrik untuk dua kemampuan matematika yang diukkominikasi dan
penalaran) yang diadopsi d&olostic scoring rubric{Cai, Lane dan Jakabcsin,
1996).

Tabel 3.2
Penskoran untuk Perangkat Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Skor Kriteria

0 Tidak ada jawaban/salah menginterpretasikan

1 Hanya sedikit dari penjelasan konsep, ide atesppéan dari suatu
gambar yang diberikan dengan kata-kata sendirndakentuk penulisan
kalimat secara matematik dan gambar yang dilukisgybenar.

2 Penjelasan konsep, ide atau persoalan dari gaatbar yang diberikan
dengan kata-kata sendiri dalam bentuk penulisamibakecara
matematik masuk akal, melukiskan gambar namun hselyagian yang
benar

3 Semua penjelasan dengan menggunakan gambar,daktaubungan
dalam menyelesaikan soal, dijawab dengan lengkajeiaar namun
mengandung sedikit kesalahan

4 Semua penjelasan dengan menggunakan gambar,daktaubungan
dalam menyelesaikan soal, dijawab dengan lengktgs gan benar
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Tabel 3.3

Penskoran untuk Perangkat Tes Kemampuan Penalaran Matematis

Skor Kriteria

0 Tidak ada jawaban/salah menginterpretasikan

1 Menjawab tetapi tidak sesuai dengan aspek pertanientang penalaran
atau menarik kesimpulan salah.

2 Dapat menjawab tetapi hanya sebagian aspek paamantentang
penalaran dan dijawab dengan benar.

3 Dapat menjawab hampir semua aspek pertanyantepenalaran dan
dijawab dengan benar.

4 Dapat menjawab semua aspek pertanyaan tentanglapen dan
dijawab dengan benar dan jelas/lengkap.

Tes kemampuan komunikasi dan penalaran matematiberikan kepada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Bahan tes diambil dari materi pelajaran matematdA kelas X
semester ganjil dengan mengacu pada Kurikulum 2@ sistem persamaan
linier dan kuadrat dua variabel. Sebelum diteskasirumen yang akan
digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi damalpran matematis
siswa tersebut diuji validitas isi dan validitas kanoya oleh beberapa orang
mahasiswa Sekolah Pascasarjana Pendidikan Matemafii{, yaitu 2 orang
mahasiswa S3 dan 2 orang mahasiswa S2 serta 2 guangnatematika SMA
Negeri 1 Kadipaten kabupaten Majalengka yang keamudihasilnya
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing. Validgaal yang dinilai oleh
validator adalah meliputi validitas muk&ade validity)dan validitas isi ¢ontent

validity). Validitas muka disebut pula validitas bentuk Isqpertanyaan,
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pernyataan, suruhan) atau validitas tampilan, yk@absahan susunan kalimat
atau kata-kata dalam soal sehingga jelas pengeybaatau tidak menimbulkan
tafsiran lain (Suherman, E. dkk, 2003), termasujajlejelasan gambar dalam
soal. Validitas isi berarti ketepatan alat tersetitinjau dari segi materi yang
diajukan, yaitu materi (bahan) yang dipakai sebagai tersebut merupakan
sampel yang representative dari pengetahuan yangs hdikuasai, termasuk
kesesuaian antara indikator dan butir soal, kesmsusoal dengan tingkat
kemampuan siswa kelas X, dan kesesuaian matetufem yang ingin dicapai.

Untuk mengukur kecukupan waktu siswa dalam merjag@al tes ini,
peneliti juga mengujicobakan soal-soal ini kepadmpok terbatas yang terdiri
dari empat orang siswa yang sudah pernah mempero&hri ini. Hasilnya
adalah soal-soal yang ada sudah sesuai dengan yeaigudisediakan yaitu 2x45’
atau 2 jam pelajaran.

Selanjutnya soal-soal yang valid menurut validitaga dan validitas isi ini
diujicobakan kepada siswa kelas Xl jurusan IPA MASNegeri 1 Kadipaten
kabupaten Majalengka tanggal 4 Oktober 2011. Wjactes ini dilakukan kepada
siswa-siswa yang sudah pernah mendapatkan maemspersamaan linier dan
kuadrat dua variabel. Kemudian data yang diperdehuji coba tes kemampuan
komunikasi dan penalaran matematis ini dianalisisiki mengetahui validitas,
reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaras tersebut dengan
menggunakan programnates Versi 4.0. Seluruh perhitungan menggunakan

program tersebut dapat dilihat pada Lampiran 6.
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2. AnalisisValiditas

Suatu alat evaluasi (instrumen) dikatakan valid &lat tersebut mampu
mengukur apa yang seharusnya diukur (Ruseffend@l)19Validitas yang
dilakukan dalam penelitian ini melalui dua macaridvias yaitu validitas teoriti
(logik) dan validitas empirik (kriterium). Validigateoritik dilakukan berdasarkan
konsultasi dengan dosen pembimbing, sedangkan umiekgetahui validitas
empirik yang terdiri dari validitas butir soal daraliditas soal tes secara
keseluruhan atau validitas perangkat tes. Ukurdidites butir soal adalah
seberapa jauh soal tersebut mengukur apa yang khendair. Sebuah butir soal
dikatakan valid atau signifikan bila skor tiap Ibusbal mempunyai dukungan
yang besar terhadap skor totalnya. Sementara iiditaa butir soal tentunya
mempengaruhi validitas soal tes secara keselurutfahditas ini berkenaan
dengan skor total dari seluruh butir soal yang dilasikan dengan kriterium yang
dianggap valid. Dalam penelitian ini nilai validitasoal tes keseluruhan
dikorelasikan dengan nilai rerata dari semua Isai@l siswa.

Karena uji coba dilaksanakan satu kali (single)tesinka validasi
instrumen tes dilakukan dengan menghitung korelatsira skor item dengan skor
total perolehan untuk tiap butir tes dengan menggan rumusKoefisien
Korelasi Pearson

NEXY)-XXYY
\/{NZXZ—(ZX)Z}{NZYZ—(ZY)Z}
Keterangan: ryy= koefisien korelasi antara variabel X dan Y

(Arikunto, 2007: 72-78)

rxy =

N= banyaknya peserta tes
X= skor item tes

Y= skor total
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Interpretasi mengenai besarnya koefisien validdalm penelitian ini
menggunakan ukuran yang dibuat J.P.Guilford (Suaernadkk, 2003) seperti
pada Tabel berikut.

Tabel 34
Interpretasi Koefisien Validitas

Koefisien Korelas I nterpretasi
0,80 - 1,00 sangat tinggi
0,60 - 0,80 tinggi
0,40 - 0,60 cukup
0,20 - 0,40 rendah
0,00 - 0,20 sangat rendah

Berdasarkan hasil uji coba di SMA Negeri 1 Kadipadtajalengka kelas
XI"IPA. Hasil uji validitas ini dapat dinterpretksin dalam rangkuman yang
disajikan pada Tabel 3.5 berikut ini:

Tabel 3.5

Interpretas Uji Validitas Tes Komunikasi Matematis

Nomor Soal Korelas Interpretas Validitas Signifikansi

1 0,862 Tinggi (baik) Sangat Signifikan

2 0,877 Tinggi (baik) Sangat Signifikan

Dari dua butir soal yang digunakan untuk mengumampuan komunikasi
matematis tersebut berdasarkan kriteria validites, tsemua soal memiliki

interpretasi validitasinggi atau baik. Artinya, semua soal mempunyai validitas
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yang baik. Untuk kriteria signifikansi dari korelgsada Tabel di atas terlihat
semua soal sangat signifikan.

Untuk tes komunikasi matematis diperoleh ridaielasi XY sebesar 0,51.
Apabila diinterpretasikan berdasarkan kriteria ditdis tes dari Guilford, maka
secara keseluruhan tes komunikasi matematis meémiikditas yangsedang
atau cukup.

Selanjutnya melalui uji validitas diperoleh hagilvaliditas tes penalaran

matematis yang dapat dinterpretasikan dalam rangkuyang disajikan sebagai

berikut:
Tabel 3.6
Uji Validitas Tes Penalaran Matematis
_ Interpretasi - ;
Nomor Soal | Korelasi o Signifikansi
Validitas

1 0,856 Tinggi (baik) Sangat Signifikan
2 0,853 Tinggi (baik) Sangat Signifikan
3 0,802 Tinggi (baik) Sangat Signifikan

Dari tiga butir soal yang digunakan untuk mendg@mampuan penalaran
matematis tersebut berdasarkan kriteria valid#asdiperoleh bahwa ketiga butir
soal tersebut mempunyai validitasnggi atau baik. Artinya, semua soal
mempunyai validitas yang baik. Untuk kriteria sfd@nsi dari korelasi pada

Tabel di atas terlihat bahwa semua butir sangatfaign.

Secara keseluruhan tes komunikasi matematis merapuiiai korelasi

XY sebesar 0,61. Apabila diinterpretasikan berdasarkan kriteribdtas tes dari
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Guilford, maka secara keseluruhan tes komunikasemmatis memiliki validitas

yangtinggi atau baik.

3. AnalisisReliabilitas
Reliabilitas suatu alat ukur dimaksudkan sebagaatusualat yang
memberikan hasil yang tetap sama (konsisten, éd)erman.dkk, 2003).
Sesuai dengan bentuk soal tesnya yaitu tes bemaikny maka untuk

menghitung reliabilitasnya menggunakan rumus rupia-Cronbach sebagai

=Gl 27)

dengan: n = banyak soal

berikut:

o? = variansi item

o? = variansi total (Sugiono, 2008)

Tingkat reliabilitas dari soal uji coba kemampuanmkinikasi dan

penalaran didasarkan pada klasifikasi Guilford @Riesdi,1991) sebagai berikut:

Tabel 3.7

Klasifikasi Tingkat Reliabilitas
Besarnyar Tingkat Reliabilitas
0,00 -0,20 Kecil
0,20 -0,40 Rendah
0,40 -0,70 Sedang
0,70-0,90 Tinggi
0,90-1,00 Sangat tinggi
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Berdasarkan hasil uji coba reliabilitas butir seatara keseluruhan untuk
tes komunikasi matematis diperoleh nilai tingkatiakslitas sebesar 0,68,
sehingga dapat diinterpretasikan bahwa soal tes ukikasi matematis
mempunyai reliabilitas yangedang. Untuk tes penalaran matematis diperoleh
nilai tingkat reliabilitas sebesar 0,76, sehinggpat diinterpretasikan bahwa soal

tes penalaran matematis mempunyai reliabilitag yamygi.

4. AnalisisDaya Pembeda
Daya pembeda menunjukkan kemampuan soal tersebotbedakan

antara siswa yang pandai (termasuk dalam kelompggul) dengan siswa yang
kurang pandai (termasuk kelompok asor). Suatu g&edralat tes yang baik harus
bisa membedakan antara siswa yang pandai, ratadatayang kurang pandai
karena dalam suatu kelas biasanya terdiri dari kigl@mpok tersebut. Haslil
evaluasinya tidak baik semua atau sebaliknya bwwemua, tetapi haruslah
berdistribusi normal, maksudnya siswa yang mendaistbaik dan siswa yang
mendapat nilai buruk ada (terwakili) meskipun sedikagian terbesar berada
pada hasil cukup.

Proses penentuan kelompok unggul dan kelompok asoadalah
dengan cara terlebih dahulu mengurutkan skor smap siswa mulai dari skor
tertinggi sampai dengan skor terendah (mengguna&keates Versi 4.0). Daya
pembeda uji coba soal kemampuan pemahaman dan K@sumatematis

didasarkan pada To (dalam Astuti, 2009).
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Daya Pembeda tes dihitung dengan rumus:

A )
DPp=24"258
Iy

Keterangan:
DP : Daya Pembeda
Sa : Jumlah Skor Kelompok Unggul
Ss : Jumlah Skor Kelompok Asor
I : Jumlah Skor Ideal salah satu kelompok yang diolah
Klasifikasi daya pembeda (DP) soal (menurut Suherm@90) adalah:
Tabel 3.8

Klasifikasi Daya Pembeda

Daya Pembeda Evaluas Butiran Soal
Negatif —10% sangat buruk, harus dibuang
10% — 19% buruk, sebaiknya dibuang
20% — 29% agak baik, kemungkinan perlu direvis
30% — 49% Baik
50% ke atas Sangat baik

Hasil perhitungan daya pembeda untuk tes komuni#as penalaran

matematis disajikan masing-masing dalam Tabel &0Tabel 3.10 berikut ini:

Tabe 3.9
Daya Pembeda Tes komunikasi Matematis
Nomor Soal Indeks Daya Pembeda Interpretasi
1 46,43 % Baik

2 42,86 % Baik
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Tabel 3.10
Daya Pembeda Tes Penalaran Matematis
Nomor Soal Indeks Daya Pembeda Interpretasi
1 39,29 % Baik
2 42,86 % Baik
3 32,14 % Baik

Dari kedua Tabel di atas dapat dilihat bahwa ursod&l tes komunikasi
matematis yang terdiri dari dua butir soal, selusoal memiliki daya pembeda
yangbaik. Begitu pula untuk soal tes penalaran matemaiig) yerdiri dari tiga

butir soal, seluruh soal memiliki daya pembeda \zaig.

5. Analisis Tingkat Kesukaran Soal

Kita perlu mengalisis butir soal pada instrumeruldnnengetahui derajat
kesukaran dalam butir soal yang kita buat. Butiirbgoal dikatakan baik, jika
butir-butir soal tersebut tidak terlalu sukar detak terlalu mudah. Dengan kata
lain derajat kesukaran sedang atau cukup. Menuwséffendi (1991), kesukaran
suatu butiran soal ditentukan oleh perbandingaaranbanyaknya siswa yang

menjawab butiran soal itu dihubungkan soal ithjtdng menggunakan rumus:

S
TK= -2
N
Dengan TK = Tingkat kesukaran
Sa = Banyak siswa yang menjawab benar

N = Banyak siswa
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Kriteria tingkat kesukaran soal yang digunakanlamauji coba soal

kemampuan pemahaman dan komunikasi matematis didaspada To (Astulti,

2009), seperti pada Tabel. 3.11 berikut:

Tabd 3.11

Kriteria Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran Interpretas
0% - 15% Sangat sukar
16% - 30% Sukar
31% - 70 % Sedang
71% - 85% Mudah
86% - 100% Sangat mudah

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan Anatesi MeD. diperoleh
tingkat kesukaran tiap butir soal tes komunikasi ganalaran matematis yang

terangkum dalam Tabel 3.12 dan Tabel 3.13 berrkut i

Tabel 3.12

Tingkat Kesukaran Butir Soal komunikasi Matematis

Nomor Soal Tingkat Kesukaran Interpretasi

1 55,36% Sedang

2 50,00% Sedang
Tabel 3.13

Tingkat Kesukaran Butir Soal Penalaran Matematis

Nomor Soal Tingkat Kesukaran Interpretasi
1 69,64% Sedang
2 67,86% Sedang
3 62,50% Sedang
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Dari kedua Tabel di atas dapat dilihat bahwa ursod&l tes komunikasi
matematis yang terdiri dari dua butir soal, selag#h berada pada tingkat
kesukararsedang. Untuk soal tes penalaran matematis yang terditeha butir
soal, seluruhnya berada pada tingkat kesuksecang.
Adapun hasil analisis reliabitas, validitas, dgyambeda dan tingkat
kesukaran soal, perhitungannya menggunakan Anats dapat dilihat

selengkapnya pada Lampiran 6.

E. Skala Sikap

Skala sikap yang digunakan dalam penelitian initupgan untuk
mengetahui sekap siswa terhadap pembelajaran ni&enmembelajaran dengan
metode inkuiri, dan pebelajar kelompok. Angket akaikap diberikan setelah
seluruh pembelajaran selesai. Sedangkan angkedgetkan untuk mengetahui
pandangan guru terhadap pembelajaran dengan metédei. Guru yang
mengisi angket ini adalah guru yang terlibat sebadmserver dalam setiap
pembelajaran.

Model skala yang digunakan adalah model skala t.ik®grajat penilaian
terhadap suatu pernyataan tersebut terbagi ke ddldmtegori, yaitu: sangat
setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dargaatidak setuju (STS). Dalam
menganalisis hasil skala sikap, skala kualitat$ebut ditransfer ke dalam skala
kuantitatif. Pemberian nilainya dibedakan antamayetaan yang bersikap negatif
dengan pernyataan yang bersifat positif. Untuk yetaran yang bersifat positif,

pemberian skornya adalah SS diberi skor 4, S dgbeni 3, TS diberi skor 2, dan
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STS diberi skor 1. Sedangkan untuk pernyataan megemberian skornya
adalah SS diberi skor 1, S diberi skor 2, TS dibkor 3 dan STS diberi skor 4.
Langkah pertama dalam menyusun skala sikap adatghbomat kisi-kisi.
Kemudian melakukan uji validitas isi butir pernyata dengan meminta
pertimbangan teman-teman mahasisiwa Pascasarjana dai® selanjutnya
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing mengendatisskala sikap sehingga
skala sikap yang dibuat sesuai dengan indikatakamok yang telah ditentukan
serta dapat memberikan informasi-informasi yangiibkan.
Skala sikap dapat dilihat Lampiran 4 sementaraiperannya ada pada

Lampiran 11.

F. Lembar Observasi

Lembar observasi diberikan kepada 2 orang guru metka di tempat
penelitian berlangsung. Isian lembar observasibgmtujuan untuk mengetahui
pendapatnya mengenai pembelajaran dengan pendéhkiatiam terbimbing untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi dan penalaraemadis siswa. Lembar
observasi ini dibuat untuk memudahkan guru dalamjameab pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan. Guru yang mengisi angkeidalah dua orang guru
yang terlibat sebagai pengamat dalam setiap pejataia

Dalam penelitian ini, format observasi dibuat untolengobservasi
aktivitas yang dilakukan siswa dan juga guru padd pembelajaran berlangsung.

Format observasi pada Lampiran 5.
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G. Pengembangan Bahan Ajar

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat kemungki terdapatnya
perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi dafdapanantara siswa yang
diajarkan dengan menggunakan pembelajaran dengmdeni@kuiri dan metode
konvensional. Perangkat pembelajaran yang digunak@am penelitian ini
dikembangkan dengan mengacu pada tujuan tersebehgad perangkat
pembelajaran yang memadai diharapkan proses pgaraelalapat berlangsung
sebagaimana mestinya, sehingga hasil akhir danigefata yang didapatkan dari
hasil belajar dan sikap siswa sesuai dengan ydragapkan.

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam panelibi disusun
dalam bentuk bahan ajar berupa Lembar KegiatanaS{EiS). Bahan ajar/LKS
tersebut dikembangkan dari topik matematika berdasaKurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) yang berlaku di Sekolamévigah Atas tempat
penulis melakukan penelitian yaitu SMA Negeri 1 Kaden. Adapun materi
yang dipilih adalah berkenaan dengan pokok bahsistem persamaan linear dan
kuadrat dua variabel. Semua perangkat pembelajsrtak kelompok eksperimen
dikembangkan dengan mengacu pada ke lima tahajpsan gambelajaran dengan
pendekatan inkuiri terbimbing, yaitu 1) siswa diygkian dengan masalah, 2)
siswa mengajukan dugaan / hipotesis, 3) siswa nmepglkan data, 4) siswa
menguji hipotesis, 5) siswa merumuskan kesimpulan.

Dalam penyusunan LKS, materi yang diberikan pataps&ali pertemuan
kegiatan belajar mengajar (KBM), disediakan duaisjetugas, yaitu latihan

penerapan dan menyelesaikan soal yang dapat mekapkan kemampuan
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komunikasi dan penalaran matematis siswa. Dalanmyaseim bahan ajar penulis
menyesuaikan bahan ajar dengan LKS yang digunaldamd pembelajaran

melalui pertimbangan dosen pembimbing.

H. Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini akan dikumpulkan meldaks, kamera video,

lembar observasi, dan angket skala sikap. Data yhatkaitan dengan

kemampuan komunikasi dan penalaran matematis siduenpulkan melalui tes

(pretes dan postes). Penggunaan kamera video umartujntuk melihat pola

berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah danmmdaiangkomunikasikan ide-
ide matematika, serta suasana kelas ketika prademibmengajar berlangsung.
Data yang berkaitan dengan sikap siswa dalam pejab&h matematika dengan

model pembelajaran inkuiri dikumpulkan melalui agiggkala sikap.

. Teknik Pengolahan Data

Data yang akan dianalisa adalah data kuantitatfugze hasil tes
kemampuan komunikasi dan penalaran matematis sidaa, data kualitatif
berupa hasil observasi, angket untuk siswa, darkeangntuk guru berkaitan

dengan pandangan guru terhadap pembelajaran yieemglukngkan.

1. Uji Perbedaan Dua Rata-rata
Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk menuenbedaan antara
dua rata-rata, dalam hal ini antara rata-rata épretan postes) data kelas

eksperimen dan rata-rata (pretes dan postes) dis kontrol.
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Untuk menguiji hipotesis 1 dan hipotesis 2 akarkdikan analisis statistik

pengujian perbedaan rerata dua sampel.

Hipotesis 1:

Ho :

Kemampuan komunikasi matematis siswa yang peeokeh
pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri ktidardapat
perbedaan dibandingkan kemampuan komunikasi matesiaiva yang

memperoleh pembelajaran konvensional

H, : Kemampuan komunikasi matematis siswa yang mestgle
pembelajaran dengan model inkuiri tidak terdapatrbguaan
dibandingkan kemampuan komunikasi matematis siswangy
memperoleh pembelajaran konvensional

Hipotesis 2:

Ho : Kemampuan penalaran matematis siswa yangper@ieh pembelajaran
dengan model inkuiri tidak terdapat perbedaan dilmmkan kemampuan
penalaran matematis siswa yang memperoleh pemiziaja
konvensional.

Hy : Kemampuan penalaran matematis siswa yang nrefepepembelajaran

dengan metode inkuiri tidak terdapat perbedaan ndibgkan
kemampuan penalaran matematis siswa yang mempgrefehelajaran
konvensional.
Hipotesis yang akan diuji adalah:
Ho: W1 = [

Hi: 1> e
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Keterangan:

Ui : rata-rata populasi kelompok eksperimen

U2 : rata-rata populasi kelompok kontrol

Statistik Uji yang digunakan adalab§i-t dengan menggunakan bantuan
software SPSS 18.8etelah terlebih dahulu uji normalitas (Shapirdkyvdan
homogenitas (Uji Levene) dilakukan.

Kriteria pengujiannya adalah tolakoHika sig <a dan tolak H untuk

kondisi lainnya dengam taraf signifikansi yang telah ditentukan.

2. ANOVA DuaJalur
Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan memban@dingpendekatan
pembelajaran (Inkuiri dan Konvensional) dengan fikissi kemampuan awal
matematik (tinggi, sedang, rendah).
a. Kemampuan Komunikasi Matematis
I Ho1i i =p2
(tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuarurk&asi matematis
antara kelas kontrol dan eksperimen)
Hial pa # p2
(terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komumkaematis antara
kelas kontrol dan eksperimen)
. Hoz:lpa =2 = p3
(tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuarukikasi matematis
antara kelompok siswa tinggi, sedang dan rendah)

Hi2: minimal satw; # p; dengani=1,2,3danj=1,2,3
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(terdapat perbedaan peningkatan kemampuan konminkatematis antara
kelompok siswa tinggi, sedang dan rendah)

Hos : Tidak terdapat interaksi antara metode peméelnjdengan klasifikasi
kemampuan awal matematik siswa (kelompok tinggiasg dan rendah)
terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis

Hi3 : terdapat interaksi antara metode pembelajarangah klasifikasi
kemampuan awal matematik siswa (kelompok tinggdasg dan rendah)

terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis

Kemampuan Penalaran Matematis

Ho1: pa = p2

(tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuamlgran matematis
antara kelas kontrol dan eksperimen)

Hi1t pa # o

(terdapat perbedaan peningkatan kemampuan penataga@matis antara
kelas kontrol dan eksperimen)

Hoz! 1 =p2 = s

(tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuamlgsen matematis
antara kelompok siswa tinggi, sedang dan rendah)

Hio: minimal satyy # p dengani=1,2,3danj=1,2,3

(terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemataggematis antara

kelompok siswa tinggi, sedang dan rendah)
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iii. Hoz : Tidak terdapat interaksi antara metode pemdnelajdengan klasifikasi
kemampuan awal matematik siswa (kelompok tinggiasg dan rendah)
terhadap peningkatan kemampuan penalaran matematis.
Hi3 : terdapat interaksi antara metode pembelajarangah Kklasifikasi
kemampuan awal matematik siswa (kelompok tinggidasg dan rendah)

terhadap peningkatan kemampuan penalaran matematis.

Data yang diperoleh dari pretes dan postes sefg@utiolah melalui

tahap sebagai berikut:

1. Memberikan skor jawaban siswa sesuai dengan Kam@ban dan sistem
penskoran yang digunakan

2. Membuat Tabel skor pretes dan postes siswa kelagegknen dan kelas
kontrol

3. Peningkatan kompetensi yang terjadi sebelum damdabs pembelajaran

dihitung dengan rumus gain ternormalisasi, yaitu

Gain ternormalisasi (g) 2<CPOStes™ skorpretes 1.1 o dalam Meltzer, 2002)
skorideal — skorpretes

Hasil perhitungan gain kemudian diinterpretasikengian menggunakan
klasifikasi sebagai berikut:

Tabel 3.14
Klasifikasi Gain (g)
Besarnya Gain (g) Interpretasi
0,7<g<1 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
0<9g<0,3 Rendah
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Untuk menentukan uji statistik yang digunakan,efgii dahulu diperiksa
normalitas data dan homogenitas varians dengan gnaaganSoftware SPSS
18.Q yaitu:
1. Menguji normalitas data skor tes kemampuan komsnidan penalaran
matematis menggunakan uji statishapiro Wilk.
2. Menguji homogenitas varians tes komunikasi dan lpesma matematis
menggunakan uji statistikevene’s Test.
3. Setelah sebaran data normal dan homogen, ujitétaysng digunakan
adalah uji t dengan menggunak&PSS 18.0yaitu Compare Mean
Independent Sample T-Teddilanjutkan dengan uji Anova dua jalur

menggunakaieneral Linear Model Univariate Analysis.
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A. Prosedur dan Pelaksanaan Penelitian
Secara garis besar langkah-langkah pelaksanaafitipeneerlihat pada

alur penelitian:

Penyusunan Perangkat
Pembelajaran dan

Uii Coba
Pembelajaran Pre Pembelajaran
Inkuiri Test konvensional

Observasi

Skala Sikap

\% Post Test

Analisis Data

Penulisan

Diagram 3.1 Diagram Alur Pelakasanaan Penelitian

1. Persiapan Penedlitian
Langkah-langkah persiapan penelitian yang dilakyleeliti adalah:
a. Diawali dengan kegiatan dokumentasi teoritis, yaitelakukan kajian
literatur terhadap pembelajaran matematika dengamggunakan strategi

inkuiri serta pengungkapan kemampuan komunikasi gemalaran
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matematis siswa. Hasil dari kajian ini akhirnyadsstuk sebuah proposal
penelitian

b. Seminar Proposal di Sekolah Pascasarjana Pendidiledamatika UPI,
dilanjutkan dengan perbaikan proposal penelitian

c. Pembuatan instrumen penelitian dan rancangan pejatsi. Instrumen
penelitian terdiri dari soal tes kemampuan komuwsiikdan penalaran
matematis siswa, format observasi terhadap siswagdeu, jurnal siswa,
dan skala sikap siswa.

d. Melakukan uji coba soal tes

e. Permohonan izin penelitian kepada Rektor melaluielur Sekolah
Pascasarjana UPI dan permohonan izin penelitiandeepala Sekolah
SMAN 1 Kadipaten kabupaten Majalengka.

f. Setelah disetujui dan diterima oleh Kepala Sekoglahg bersangkutan,

maka penulis langsung terjun ke lapangan melaksanadénelitian.

2. Pelaksanaan Pendlitian

o Tahap pertama:
Setelah persiapan penelitian dianggap cukup memaddanjutkan dengan
pemilihan dua kelas sampel penelitian secara agakimha kelas yang ada.

o Tahap kedua:
Pelaksanaan pretes untuk soal tes kemampuan koasurdian penalaran

matematis.
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o Tahap ketiga:
Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pgardelengan metode
inkuiri dan metode konvensional masing-masing da delas yang dipilih
secara acak.

o Tahap keempat:
Memberikan tugas tambahan kepada siswa berkemamprradeh pada
kelompok eksperimen. Tahap penelitian ini, penskmndiri berperan sebagai
guru yang memberikan materi pembelajaran pada kaekglas tersebut.
Selama pelaksanaan pembelajaran, ke dua kelas patkala perlakuan yang
sama dalam hal materi pelajaran yang diajarkan jdartah jam pelajaran
yang diberikan. Pelaksanaan pembelajaran dengaslmpedhbelajaran inkuiri
dilakukan sebanyak enam kali pertemuan, di manalksadt pertemuan sama
dengan 2 jam pelajaran dan 1 jam dengan model pajatz sama dengan
45 menit. Selama proses pembelajaran siswa keloregegerimen dibagi
menjadi beberapa kelompok kecil yang terdiri darisdmpai 5 orang
perkelompok. Pada setiap pembelajaran yang bedaggsdilakukan
pengamatan/observasi terhadap kegiatan siswa danygng dilakukan oleh
rekan-rekan guru di sekolah tersebut.

o Tahapkelima:
Setelah pembelajaran selesai, dilaksanakan postda gedua kelompok

siswa. Setelah postes dilaksanakan siswa dimiriték unengisi skala sikap.
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o Tahap keenam
Kegiatan akhir dari penelitian ini adalah menga@atiata yang diperoleh baik

secara kualitatif maupun kuantitatif.

3. Gambaran Pelaksanaan Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti telibat langsung &padngan sebagai pengajar
dan melaksanakan pembelajaran dengan metode inkkegiatan belajar
mengajar dengan menggunakan model pembelajaraniriiniku dilakukan
sebanyak 6 kali pertemuan, setiap pertemuan sigvegilchn bahan ajaran dalam
bentuk LKS.

Bahan ajar/LKS ini telah disusun dengan menyajikbarbagai
permasalahan yang erat kaitannya dengan kehidgszal dan budaya sehari-hari
siswa. Adanya permasalahan yang diberikan dalamarbafar/LKS diharapkan
setiap siswa mempunyai kesempatan untuk mampu nmgubgengetahuannya
sendiri. Hal ini menunjukkan terjadinya proses jalgang mengacu pada paham
konstruktivisme. Penerapan metode pembelajaran irinkpada proses
pembelajaran didesain sedemikian rupa untuk memlsisvea secara langsung
menekankan pada proses ilmiah melalui latihan dalaktu singkat. Dengan
kata lain pembelajaran dengan metode inkuiri deagcuntuk membuat siswa

menjadi partisipan aktif.

Pembelajaran dengan metode inkuiri diawali dengaaegiatan
observasi/pengamatan yang mengarah pada pemahansn konsep dan
menimbulkan rasa ingin tahu siswa dan mau melakubservasi. Guru

mengarahkan siswa agar mampu mengamati persoatgardeara mengajukan
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pertanyaan yang dapat menuju ke konsep yang dkaginKarena pengamatan
terarah pada suatu konsep, mungkin timbul hal-balgyharus diketahui siswa,
namun siswa belum mengetahuinya. Untuk itu sisvea dlerusaha mencari tahu
dengan bertanya kepada sesama siswa, guru, atéhersiaim. Setelah hal-hal
yang ingin diketahui terkumpul, untuk mengarah kigpauatu konsep siswa
diharapkan dapat mengajukan dugaan untuk kemudianguojinya dengan
menganalisis berdasarkan data-data yang ada aog@rrdenemukan sesuatu.

Dalam kegiatan diskusi kelompok, ketika siswa mé&mgakebingungan
dalam memahami dan menyelesaikan permasalahan dfaegkan, guru tidak
memberikan penjelasan secara langsung, tetapi mmidsabestimulus dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan bimbingan kepadeka(scaffolding).Cara
memberi bantuan ini dilakukan tahap demi tahaprant@&n berupa pengajuan
pertanyaan yang lebih terfokus pada masalah yamaddpi siswa, mengajukan
clue (sedikit petunjuk), mengajukan siswa mempertimkangoerbagai pendapat
yang berkembang, memotivasi siswa untuk memfokuskarhatian pada
permasalahan utama yang dihadapi. Pertanyaan-paasiandari siswa atau
kelompok yang mengalami kesulitan dalam menyelasaikoal dilemparkan
kembali pada forum atau teman sekelompoknya, sgairgjswa benar-benar
mendapatkan peluang yang besar untuk berdiskusi rmagngemukakan

pendapatnya.



